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KEPERCAYAAN DIRI PADA SISWA YANG MENJADI KORBAN 
BULLYING   
Abstrak 
Perilaku bullying  banyak sekali terjadi di sekolah baik dari tingkatan SD hingga ke 
jenjang paling tinggi dan dapat terjadi pada siswa putra dan siswa putri. Penelitian 
ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan kepercayaan diri pada siswa 
yang menjadi korban bullying. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMPIT Swasta 
di Parungkuda, Sukabumi. Subjek atau informan dalam penelitian ini berjumlah 5 
(lima) siswa SMP yang menjadi korban bullying. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif-kualitatif dengan model penelitian fenomenologi, 
pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur (semistructured 
interview). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari ke 5 (lima) 
siswa yang menjadi korban bullying ini memiliki kepercayaan diri yang berbeda – 
beda. Khususnya pada tiap aspek kepercayaan diri itu sendiri. Ada yang percaya 
diri akan suatu hal dan ada yang tidak. Begitupun sebaliknya. Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada siswa yang menjadi korban bullying 
terbagi 2, internal dan eksternal. Internal ialah : bakat, orientasi masa depan, 
kepribadian subjek, motivasi, adapun faktor eksternal ialah : teman, guru, dan 
lingkungan sekolah.  
  
Kata Kunci: kepercayaan diri, bullying, siswa SMP,   
ABSTRACT 
Bullying behavior occurs a lot in schools both from elementary level to the highest 
level and can occur in male and female students. This study aims to understand and 
describe the confidence in students who are victims of bullying. This research was 
conducted in one of the private junior high schools in Parungkuda, Sukabumi. 
Subjects or informants in this study amounted to 5 (five) junior high school students 
who were victims of bullying. This study uses a qualitative-descriptive approach 
with a phenomenological research model, data collection using semi-structured 
interviews. Data analysis techniques used in this study are interactive data analysis 
techniques. The results of this study indicate that of the 5 (five) students who are 
victims of bullying have different self-confidence. Especially in every aspect of 
self-confidence itself. Some are confident in something and some don't. Likewise 
vice vesa. Factors that can influence self-confidence in students who are victims of 
bullying are divided into 2, internal and external. Internal are: talent, future 
orientation, subject personality, motivation, while external factors are: friends, 
teachers, and the school environment.  
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1. PENDAHULUAN  
Perilaku bullying dari waktu ke waktu terus menghantui anak-anak 
Indonesia. Kasus bullying yang sering dijumpai adalah kasus senioritas atau adanya 
intimidasi siswa yang lebih senior terhadap adik kelasnya baik secara fisik maupun 
non-fisik.  
Di temukan fakta seputar bullying berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
Latitude News (Fauzan,2011) pada 40 negara. Salah satu faktanya adalah bahwa 
pelaku bullying biasanya para siswa atau mahasiswa laki-laki. Sedangkan siswi atau 
mahasiswi lebih banyak menggosip ketimbang melakukan aksi kekerasan dengan 
fisik. Dari survei tersebut juga terdapat negara-negara dengan kasus bullying 
tertinggi di seluruh dunia. Dan yang parahnya, Indonesia masuk di urutan ke dua. 
Lima negara dengan kasus bullying tertinggi pada posisi pertama ditempati oleh 
Jepang, kemudian Indonesia, Kanada, Amerika Serikat, dan Finlandia.  
Menurut Smith (2005), bullying adalah suatu aksi negatif yang secara intens 
bertujuan untuk mengintimidasi serta menyakiti orang lain. Bullying juga 
didefinisikan sebagai penyalahgunaan kekuasaan. Bullying dilakukan oleh 
seseorang maupun sekelompok anak muda pada orang yang lebih lemah, tetapi 
bukan bullying jika kedua orang yang sama kuatnya sedang bersitegang atau 
berkelahi.  
Penelitian yang dilakukan di India (Sandhu, 2015) mengambil sampel 200 
siswa dan siswi yang menjadi korban bullying di kota Bargadi, India. menemukan 
bahwa para korban bullying ini mengalami penurunan harga diri, depresi, 
mengalami luka – luka fisik pada tubuh, dan hilangnya kepercayaan  pada dirinya.  
Dari hasil proses wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 2 
orang siswa didapatkan gambaran bahwa siswa yang mendapat tindak kekerasan 
bullying ini merasa rendah diri, takut akan ancaman, dan tidak percaya diri. 
Wawancara juga dilakukan kepada salah satu guru SMP tersebut menyatakan 
bahwa efek bullying ini juga menghambat kegiatan belajar mengajar di kelas, 
pasifnya siswa yang terkadang hanya diam atau menolak untuk diberi suatu arahan 
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ke depan dan mengerjakan soal. Diamnya siswa yang mengalami tindakan bullying 
ini membuat guru memutar otak bagaimana membantu siswa – siswa tersebut.   
Efek yang diterima oleh korban bullying atau kekerasan pada anak cukup 
berat. YKAI (Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia) (Huraerah,2007) 
menyimpulkan bahwa kekerasan dapat menyebabkan anak kehilangan hal – hal 
yang paling mendasar dalam kehidupannya. Pada gilirannya berdampak sangat 
serius pada kehidupan anak di kemudian hari. Bullying yang merupakan salah satu 
bentuk kekerasan pada anak, memberikan dampak negatif pada korban bullying, 
baik fisik, dan psikis.Salah satunya kepercayaan diri anak tersebut. Menurut Olweus 
(dalam Aluedse,2016) anak-anak yang dibully cenderung takut, cemas, dan 
memiliki kepercayaan diri yang sedikit lebih rendah daripada anak-anak yang tidak 
di bully.   
Kepercayaan diri merupakan salah satu sifat kepribadian yang sangat 
menentukan dalam kehidupan seseorang. Menurut Taylor (2011) rasa percaya diri 
adalah keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan 
perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu. Lauster (2002) 
mengungkapkan aspek-aspek dari Kepercayaan diri itu sendiri meliputi : 
Kemampuan pribadi, interaksi sosial, konsep diri, sikap optimis, objektif. 
Kemudian Ghufron (2011) menambahkan aspek – aspek orang yang mempunyai 
kepercayaan diri akan mampu bergaul secara fleksibel, mempunyai toleransi yang 
cukup baik, tidak mudah terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu 
menentukan langkah – langkah pasti dalam kehidupannya. Faktor – faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri Angelis (2003) adalah : Kemampuan pribadi, 
keberhasilan seseorang, keinginan, tekat yang kuat.  
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan 
kepercayaan diri pada siswa yang menjadi korban bullying.   
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2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur.Informan dalam 
penelitian ini berjumlah 5 remaja dengan kriteria : siswa yang menjadi korban 
bullying, berusia 12-15 tahun,   
Tabel 1. Informan Penelitian  
No  Subjek  Usia  Jenis kelamin  Pendidikan    Jenis bully  
1  MMR  ±15 Tahun   Laki - laki   3 SMP   Verbal & fisik  
2  A       ±15 Tahun    Laki – laki  3 SMP  Verbal  
3  HFA  ±15 Tahun   Laki – laki  3 SMP  Verbal   
4  RMS  ±14 Tahun  Laki – laki  2 SMP  Verbal & fisik  
5  R  ±15 Tahun  Perempuan  3 SMP  Verbal  
  
  
Menurut Herdiasyah (2013) wawancara merupakan bentuk interaksi yang 
dilakukan setidaknya dua orang atau lebih atas dasar ketersediaan dan setting 
alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan 
dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami. 
Teknik yang digunakan dalam wawancara ini adalah wawancara semi terstruktur, 
dengam menyusun guide interview atau panduan wawancara terlebih dahulu  
Panduan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri  yang dikemukakan oleh Lauster (2002) 
yaitu Kemampuan pribadi, interaksi sosial, konsep diri, sikap optimis, objektif.  
Teknik analisis Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis isi. Analisis 
data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganigasikannya ke dalam satu 
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pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan hipotesis kerja 
sepertiapa yang disampaikan oleh data (Moleong, 2007).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan 
kepercayaan diri pada siswa yang menjadi korban bullying serta faktor- faktor yang 
kepercayaan diri pada siswa yang menjadi korban bullying. Menurut Hakim (2002) 
percaya diri sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan 
yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa 
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.  
Hal ini sesuai dengan Subjek MMR, A, HFA,RMS dan R yang masing – 
masing tahu bahwa mereka memiliki bakat pada diri mereka sendiri. Akan tetapi 
pada subjek MMR dan R meskipun mereka tahu bahwa keduanya memiliki bakat 
pada diri mereka, mereka tidak yakin dengan kemampuan yang mereka miliki. 
Karena menganggap bahwa masih ada orang lain diatas mereka.  Dengan keyakinan 
tersebut, mereka berani untuk menunjukkan kemampuannya pada orang yang 
meremehkan kemampuan mereka.   
Dari hasil wawancara, subjek MMR, A, HFA, RMS, dan R memiliki 
pandangan pada diri mereka masing – masing. Subjek MMR dan A yang  cukup 
pemalu, HFA yang pemalas, RMS yang ramai dan suka ribet sendiri, dan juga R 
yang cuek dengan lingkungannya. Kelima subjek ini memiliki pandangan positif 
untuk masa depan mereka. Dan sikap optimis yang mereka hadapi ketika mendapat 
suatu permasalahan, mereka akan mencoba menyelesaikannya baik tanpa atau 
dengan bantuan dari orang lain. Pada subjek MMR, A, HFA, dan R merasa lega 
apabila ketika mereka mendapat bantuan dari teman – temannya. Misal seperti 
dibantu mengerjakan tugas, atau dalam hal lain. Akan tetapi pada subjek RMS, ia 
merasa mampu mengerjakan dan menyelesaikan tugas dan masalah yang ia hadapi. 
Jadi, ia lebih sering tidak butuh bantuan dari orang lain. Dalam hal ini, RMS percaya 
akan dirinya sendiri dalam menyelesaikan tugas dan masalah yang sedang ia hadapi.  
Ia yakin dengan kemampuannya sendiri, dan tidak ketergantungan dengan orang 
lain.   
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Hasil penelitian menunjukkan subjek MMR, HFA , dan R sebagai korban 
bullying memiliki interaksi sosial cukup baik di kelasnya. Mereka juga memiliki 
teman terdekat. Hal ini sejalan dengan salah satu aspek kepercayaan diri Menurut 
Yulianto dkk (2006) kemampuan dalam bergaul yang baik.. Namun berbeda dengan 
subjek A dan RMS yang merasa tidak memiliki teman terdekat. Hal ini mengurangi 
kepercayaan diri pada aspek kemampuan dalam bergaul pada kedua subjek tersebut. 
Namun pada hal lain, saat kelima subjek sedang di bully  oleh teman sekolahnya 
yang lain. Kelima subjek tersebut biasa mendapat bantuan, dan pembelaan dari 
temannya yang lain. Berbeda pada subjek RMS, ia marah dan memberikan 
perlawanan. Sehingga teman yang ingin membantunya jadi takut. Pada subjek 
MMR, HFA, A, dan R senang memiliki teman yang mau membelanya saat mereka 
sedang dibully. Ke empat subjek ini merasakan adanya dukungan dari teman – 
temannya yang lain. Disisi lain, saat kelima subjek tersebut mengetahui temannya 
berbohong, atau membuat kesaksian palsu pada gurunya, pada subjek MMR, A, 
HFA, RMS, dan R akan menegur temannya tersebut, meskipun itu adalah temannya 
yang sering membullynya. Tapi, belum tentu hal tersebut juga dilaporkan kepada 
guru, seperti yang dilakukan oleh MMR dan RMS yang menutupi perbuatan 
temannya tersebut. Karena bagi MMR dan RMS, takut akan terjadi hal yang tidak 
mengenakkan baik pada temannya atau pada diri mereka berdua.   
Saat kelima subjek sedang di bully, pada subjek MMR. Ia tidak melawan 
atau membalas ejekan dan ledekan dari teman – temannya yang membully dia.  Saat 
ia mendapat perlakuan bullying pada fisiknya, MMR akan mencoba bersabar. Akan 
tetapi jika kesabarannya sudah habis ia akan berusaha untuk membela diri. 
Sebenarnya ia takut, dan tidak yakin akan menang jika membalas hingga bertengkar 
dengan orang yang membullynya. Tapi mau tidak mau MMR harus melakukannya.  
Hal yang sama juga dilakukan pada A. HFA, dan R. Mereka berdua tidak membalas 
dan mengabaikan ejekan yang mereka terima dari teman – teman yang 
membullynya. Lain halnya dengan RMS, ia akan melakukan perlawanan pada orang 
yang membullynya.   
Sedangkan Begitupun sebaliknya, kelima subjek berani membantu 
temannya yang lain saat teman mereka di bully. Hal ini sesuai dengan menurut  
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Ghufron (2011) aspek – aspek orang yang mempunyai kepercayaan diri akan 
mampu bergaul secara fleksibel, serta mampu menentukan langkah – langkah pasti 
dalam kehidupannya.   
Kelima subjek tersebut sebagai siswa yang menjadi korban bullying. 2 dari 
5 subjek yakni MMR dan R memiliki kepercayaan diri yang rendah pada bakat yang 
mereka miliki. Mereka tahu bahwa mereka memiliki suatu bakat, akan tetapi 
mereka tidak terlalu yakin dengan bakat mereka. Begitupun dalam hal berinteraksi 
dengan teman di sekolahnya, cenderung cukup baik. Meskipun beberapa subjek 
kurang dapat bergaul dan hanya diam saja saat dibully, tidak melakukan 
perlawanan. Seperti subjek MMR dan A, mereka mendapat bantuan dari teman – 
temannya yang lain baik berupa pembelaan dan perlawanan. Subjek MMR, A, dan 
HFA ini juga memiliki sikap tanggung jawab yang besar. Mereka bersedia meminta 
maaf baik jika mereka melakukan kesalahan maupun tidak. Berbeda dengan subjek 
RMS dan R yang akan naik emosinya ketika tidak sengaja terjadi kecelakaan kecil 
yang diakibatkan oleh temannya yang lain.   
  Faktor – faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri  meliputi faktor internal dan 
eksternal. adapun faktor internal dari hasil penelitian tersebut ialah : bakat, seperti 
pada subjek MMR dan R yang tidak yakin dengan bakat yang mereka miliki. 
Padahal kedua subjek ini tahu bahwa diri mereka memiliki bakat tersebut.  Orientasi 
masa depan, dari kelima subjek ini, mereka memiliki cita – cita dan pandangan akan 
menjadi apa mereka kedepannya. Kepribadian subjek, kelima subjek ini memiliki 
kepribadian yang berbeda – beda. Subjek MMR yang sering kali merasa canggung, 
subjek A yang pendiam dan pemalu, subjek HFA yang pemalas, subjek RMS yang 
ramai, dan mampu bergaul dengan orang lain. Dan  motivasi. Adapun faktor 
eksternal ialah : teman, guru, dan lingkungan sekolah.   
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kepercayaan diri pada 
siswa yang menjadi korban bullying itu berbagai macam. Mereka mengetahui 
bahwa mereka memiliki kemampuan yang unggul pada satu bidang atau lebih, akan 
tetapi 2 dari 5 subjek tersebut kurang percaya diri dengan kemampuan yang mereka 
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miliki. Namun disamping itu, para subjek yang menjadi korban bullying ini 
memiliki pandangan orientasi masa depan yang baik. Mereka memiliki cita – cita 
dan sudah menyusun akan menjadi seperti apa mereka di masa depan nanti. Korban 
bullying juga adalah siswa/i pada umumnya yang dimana mereka juga selalu 
membutuhkan pertolongan saat dihadapi suatu permasalahan. Mereka akan 
mencoba untuk menyelesaikan masalahnya sendiri, namun ketika sudah buntu, 
mereka tidak segan untuk meminta bantuan pertolongan orang lain. Hal ini 
meningkatkan rasa percaya diri pada kelima subjek, meskipun mereka merasa tidak 
enakan terhadap bantuan yang diberikan oleh temannya. Disamping itu  mereka 
berani untuk menegur ketika orang lain berbuat sesuatu yang salah.4 dari 5 subjek 
berani untuk menegur, meskipun mereka tidak percaya diri dan ada rasa khawatir 
dan takut untuk menegur.  Dalam menghadapi orang yang membullying mereka, 
siswa/i yang menjadi korban bullying ini memiliki keberanian untuk melawan para 
bullying. Baik berupa penolakan atau bahkan hingga perkelahian. Pada siswa yang 
menjadi korban bullying tidak semua aspek kepercayaan diri yang menjadi rendah. 
Seperti yang diakibatkan oleh beberapa faktor.  
Faktor – faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri  meliputi faktor 
internal dan eksternal. Adapun faktor internal ialah : bakat, orientasi masa depan, 
kepribadian subjek, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal ialah : teman, guru, 
dan lingkungan sekolah.   
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